







Adat istiadat atau tradisi antar anggota masyarakat di dunia ini sangatlah beragam. Di Sulawesi Selatan setiap daerah umumnya memiliki corak tradisi dan adat istiadat tersendiri menurut kebudayaan masing-masing. Hal itu menandakan ciri khas ataupun kebudayaan daerah itu sendiri. Oleh karena itu Indonesia dikenal dengan tradisi dan kebudayaannya, dengan berbagai macam corak adat istiadat dan kebudayaan yang dimiliki bangsa Indonesia. Masyarakat Indonesia dituntut untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai luhur, adat dan kebudayaan tersebut.
Tradisi yang dianggap oleh masyarakat yang  masih bernilai positif akan terus dipertahankan, sementara tradisi yang dianggap tidak sesuai lagi dengan perkembangan zaman apalagi sekarang dikenal sebagai zaman modern, persaingan kehidupan berjalan begitu ketatnya, maka tradisi yang tidak sesuai lagi akan ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya.
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa di tengah kehidupan masyarakat  modern seperti sekarang ini, masih banyak tradisi di berbagai daerah di Indonesia masih terus dipertahankan keberadaannya. Hal itu tentunya karena tradisi tersebut masih dibutuhkan dan masih dianggap bernilai positif  karena mengandung makna-makna yang masih sangat dibutuhkan dalam menjalani kehidupan sekarang.
Salah satu warisan leluhur yang masih bertahan dan terus dilaksanakan oleh masyarakat pendukungnya ialah tradisi Mallanca (adu kekuatan betis) yang dilakukan  oleh masyarakat Belawae. Tradisi Mallanca  telah berlangsung lama dan sampai saat ini masih tetap dijaga kelestariannya oleh semua masyarakat Belawae. Mallanca berasal dari kata lanca yaitu menyepak dan menggunakan tulang kering yang sasaranya ialah ganca-ganca yaitu bagian kaki diatas tumit. Mallanca di lakukan saling mengadu kekuatan betis dengan menendang betis satu sama lain. Setiap pria tua maupun muda unjuk kekuatan betis mereka secara bergantian dalam satu arena. Seperti yang ada di desa Belawae Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone dimana petani masih melestarikan tradisi ini meskipun terlihat anarkis namun tradisi ini disambut meriah oleh warga masyarakat terutama masyarakat Belawae.
Saat pelaksanaan  tradisi Mallanca semua masyarakat Belawae akan meninggalkan kegiatan kesehariannya dan ikut bergabung dalam kegiatan tersebut. Bukan hanya masyarakat yang berdomisili di daerah Belawae. Akan tetapi masyarakat di luar Belawae pun juga terlihat antusias mengikuti kegiatan Mallanca tersebut. Bagi masyarakat Belawae tradisi Mallanca merupakan suatu tradisi yang menarik yang selalu dinanti warga untuk saling bertemu dengan desa lainya. Sebelum melakukan Mallanca terlebih dahulu para peserta melakukan proses ritual mabaca-baca, artinya berdoa memohon restu tuhan agar trdisi Mallanca ini berjalan dengan lancar karena merupakan simbol turunya hujan. Doa dipanjatkan oleh seorang Dukun yang telah dipercaya masyarakat setempat. 
Setelah ritual mabaca-baca selesai maka warga masyarkat bersiap-siap untuk memulai permainan tradisi Mallanca. Permainan ini dengan cara menyepak kaki lawan, sasaran serangan adalah otot engkel kaki. Permainan ini tak jarang mengakibatkan lawan mengalami patah kaki namun uniknya, mereka tidak pernah menyesal ataupun dendam sesama lawan.
  Makna yang terkandung dalam tradisi Mallanca ini adalah nilai  kebersamaan yang kental sebagai bentuk warisan  dari para leluhur bagi masyarakat Belawae. Tradisi Mallanca di desa Belawae ini jika dicermati secara mendalam, mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai itu diantaranya yaitu nilai kebersamaan yang tercermin dari berkumpulnya sebagian besar anggota masyarakat dalam suatu tempat. Ini adalah wujud kebersamaan dalam hidup bersama di dalam lingkungan. Dalam hal ini, kebersamaan sebagai komunitas yang mempunyai wilayah, adat istiadat dan budaya sama. 
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar belakang yang di uraikan, maka yang menjadi rumusan masalah  dalam penelitian ini, adalah:
a.	Bagaimana persepsi masyarakat Belawae terhadap tradisi Mallanca?
b.	Nilai-nilai apa yang terkandung dalam tradisi Mallanca pada masyarakat Belawae Desa Ajang Pulu Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone?
c.	Apakah ada perubahan dalam tradisi Mallanca yang terjadi dalam masyarakat Belawae Desa Ajangpulu Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone?
C.	Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan penelitian ini, adalah untuk :
a.	Untuk mengetahui persepsi masyarakat Belawae terhadap tradisi Mallaca
b.	Untuk mengetahui  nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Mallanca 
c.	Untuk mengetahui apakah ada perubahan dalam tradisi Mallanca  yang terjadi dalam masyarakat Belawae desa Ajangpulu kecamatan Sibulue Kabupaten Bone.
D.	Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya dari hasil penelitian ini  dapat berguna sebagai berikut:
1.	Lembaga Pendidikan Tinggi
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah/memperkaya karya ilmiah yang dapat dijadikan literatur dan bahan acuan bagi mahasisiswa yang mengadakan penelitian serupa.
2.	Masyarakat umum/pembaca
Memberikan informasi tentang tradisi Mallanca pada masyarakat Belawae Desa Ajangpulu Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone.
3.	Peneliti
Menambah pengetahuan dan memberi pengalaman baru yang memperluas khasanah dan wawancara berpikir terutama mengenai tradisi Mallanca pada pada masyarakat Belawae Desa Ajangpulu Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone.
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